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"ABSTRAK

Menyimak dan berbicara adalah keterampifan berbahasa
yang paling sulit dikuasai dan kchidupan schari-hari di Indoncsia
menjadi topik yang paling disukai pembelajar BIPA merupakan
temuan surver yang dilakekan oleh  Alwasilah  (2000:126).
Menyimak dan  berbicara  dapar  dikembangkan  dengan
mengaplikasikan karya sastra  (corpen) yang sarat akan
kehidupan sehari-hari scbagai bahan ajar yang relevan dengan
kebuluhun para pembelajar, Namun. karya sastra yang diminati
bukan karya sastra lama mclainkan karya sastra modern.

Makalah ini mcnawarkan suatu Konsep strategis berupa
pengembangan  kemampuan menyimak dan berbicara dengan
media karya sastra modern hagi pembelajar tingkat intermediate.
Metode ini diawali dengan pembacaan cerpen oleh pengajar
sementara siswa menyimak diikuti dengan tanya-jawab mengenai
isi cerpen. Pengajar harus membimbing para siswa dalam
menjawah  pertanyaan-pertanyaan  yung  diajukacnya,  a
schatknya membagi cerpen menjadi iiga bagian yang masing-
masing diikuti oleh tanya-jawab.
Pertanyaan-pertanyaan  yang digunakan siswa  dikonstruksi
herdasarkan stralegi respons penbaca,

Pendahuluan

.

Bahasa Indonesia telah menjadi bahasa vang terpenting di kawasan republik ini

-

sejak  dahuli. Sumpah_Pemuda yang didkrarkan pada tanggal 28 Okiober 1928
membuktikan bahwa bahasa Indonesia sangat berperan di bumi pertiwi ini. Bahasa

indonesia menjadi bahusa negara. bunyi pasal khusus vang dinyatekaa dalam UUJD 1945
e
v Makalah dipreseatasikae dalam Konferenei lwrermasional Pepgaiaran Babssa Indopesin hag
Penutur Asing (KIP-BIPA} Y[ “Reacivelizads: of S0y RBefe Iy Enheneine Indonesia
Dataeneational Stonding ¢t Holed Marbelie Anver Serzoy Sanwn, 1114 Judi 2606
2} Desen bahasa Ingeris FKIP dan Pascasarjana Universitas Sriwijaya Palembang Sumatera selatan.



s menjadi bahasa pemersalu antar-suka dalan kongres bahasa. Alwi., dkk. (1998:1)
mmenegaskan bahwa jumlah penutur, peranannya scbagai sarana ilmu, seni sastra. dan
pemgungkap budaya, serta fuas penyebaran dapat dijadiun patokan penting-tidaknya suatu
twihasa. Dibandingkan dengan penutur bahasa Jawa, perutur babasa Indonesia helum
seherapa jumlahnya. Namun, dengan adanya istilah dwibahasa (bifingual), banasa daerah
meniadi bahasa pertama, sedangkan bahasa Indonesia menjadi bahasa kedua. Meskipun
HBemikian, bahasa Indonesia tetap menjadi primadona dalam mempersatukan suku dan
tsihasa daerah.

Untuk menyampaikan pengelahuan serta media pengungkapan seni sastra dan
sadaya Indoncsia dengan latar budaya dan bahasa dacrah yang berbeda, peran bahasa
Imdonesia tidak diragukan lagi. Scjalan dengan itu, Alwasilah (2005) menyatakan bahwa
lmhasa Indoncsia seharusn).'a diberdayakan sebagai bahasa iptek untuk menyampaikzn
jgilkiran dan gagasan pengelahuan yang dimiliki oleh para kaum literat. Dalam kaitannya
gemzan media sastra dan budaya, Nurgivantoro (1995:272) meramu bahasa dan sasira
sehegai santapan kognitil babwa bahasa merupakan sarana pengungkapan sastra dan
mengemban fungsi utamanya yaitu fungsi komunikatif. Selain itu, Orang Sulawesi ﬁc]ak
dien pernah mengetalui adanya budaya Kawin paksa puluhan tahun yang lalu di
Samaterz Barat bila novel Sii Nurbaya ditnlis dalam bahasa daerah setempat (Rudy.
201 2). -

Ditinjau dari aspek luas penyebaran, bzhasz Indonesia dipelegjari di mancapegara
sehecat bahasz asing. Negara-negara besar sepaiti Rusia, Amerike, Belanda, Jepang

Berancre dan Cina mentadikannys mata peigaran varg dimiman Tronisiva, Adwi dkh

19953 menemukan buttwa batiass Indonesiz dipelajari &) mancancgara bukan gaicna



pertimbangan linguistik. logika. atau estetika, melainkan atas dasar pertimbangan politik,
ckonomi, dan demografi. Meskipun demikian, kita boleh berbangga karena hahasa
Indoncsia sudah go internationad (Alwasilah. 1993). Seialan dengan pernyataan teesebut.
berdasarkan analisis yang dilakukan oleh Rudy (2001a:6) menvimpulkan hahwa
mengglobalnya bahasa Indonesia diindikasikan oleh besamya penyerapan bahasa asing.
Semakin banyak kata-kata yang diserap dari bahasa asing, semakin besar peluang bahasa
Indonesia berkiprah di mancancgara.

Sementara itu, di Australia, bahasa nasional ini dihormati sebagai bahasa kedua
karena guru sekolah dasar sudah memperkenatkannyy kepada siswa meskipun kini agak
berkurang peminatnya discbabkan oleh alasan politis. Beberapa departemen bahasa ci
universitas meniadakan perkulishan banasa Tndonesia. Konferensi internasional BIPA
sudah dilaksanaken cnam kali termasuk yang diselenggarakan di Serang, Banten ini
dalam kurun waktu 12 tzhun mengindikasikan bahwa bahasa Indonesia masih terus
diminati dan diperhitungkan dalam percaturan era giohalisasi,

Meskipun diminati dan dipclajari di mancaoegara, ada beberapa temuan sunvei
vang sangat esensial ihwal pengajaran BIPA perlu dikuakkan yaitu: 1) menyimak d;.n
berbicara merupakan kemampuan berbahasa vang paling sulit untuk dikuasai dan 2)
schidupan sehari-hari i Indonesia menjadi topik yang sangat diminati oleh pembelajar

Alwasilah, 2000: 126). Memang patut diakei hahwe pctods pengajaran untk
mengembangkan kedua xemampuan berbahasa tersebut masih sangat minim. Sedangkan
lopik yang dibahas daiam pengajaran biasanye akan dijauhi olely pembelajar, menurut
Read (1998:6) apabily vang diekaokan adainh ata bakasa ving bertefe-tele donzan

orientast masaiah poiitik dan ckonoems secta penckanan pada sastra kuno. Untuk



meningkatkan citra Indonesia (bahasa Indonesia) di lforem duenia, BIPA harus lebih
proaktif dalam bhanyak hal, terutama dalam pengembangan pengajarannya.

Berdasarksn papuaran di atas. dapat disimpulkan bashwa buhasa Indonesia lidak
hanya memegang peranan penting dalam skafa pasional, tetapi juga berperan dalam skala
global scbagai bahasa asing. Bertitik-tolak dari simpulan tersebut, makalah ini membahas
suatu konsep straicgis berupa pengembangan gpengajaran menyimak dan berbicara
terpadu dengan media karya sastra modern bagi pembelajar BIPA tingkal infermediate.
Proses Memahami dan Menggunakan Bahasa Lisan

Proses pemahaman berbahasa melibatkan penggunaan  pengetahuan  yang
tersimpan untuk niénginlcmmtasi informasi baru yang masuk ke dalam memori. Ada tiga
komponen yang biasa ditekankan dalam memahami pembicaraan: akses kosakata, uraian.
dan proses memori (Cook, .:1991). Sementara itu, menurut Matlin (1994) ada empat hal
pokok vang berkaitan dengan proses pemahaman yakni persepsi pemahaman ujaran,
struktur konstituen, tata bahasa transformasi, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pemahaman. Dalam persepsi ujaran, sistem auditori pendengar mencrjemnhkw petarail
suara ke pita suara vang pendengar rasakan untuk ditutuckan. Ketika mendengar‘kau
radio, orang mendengar siaran berupa rangkaian bunyi, bukan memperhatikan apa ysag
diinformasikan. Apalagi bifa mendengarkan siazzn bahasa asing. orang akao lebih siup
menyvimaknya. Hai jain yaby juga mempengaruhi proses pemabaman bahasa lisan adaish
struktur konstituen. Strukéur tersebut harus dapat dimaknai. Schagal contoh, seorang
profesor mengulonnasihan kepada muabasiswe, “Uplan berikuinya akan dilaksanakan
vada hari Rabw” Pembelainr harus dapar memaknal simukiwr gromariles kalimat parsebon

dengan cara menggabungkan kati-xala menjadi kats yang bermskna, Prosesnya harus



terjadi dengan cepal sebelum informasi berikutnya dicetuskan. Schubungan dengan
pengajaran BIPA, hanya dua hal pokok tersebut yang turut andit dalam proses memahami
dan menggm;akan bahasa lisan, perscpsi pemahaman ujaran dap struktur Konstituen.

Sementara itu, ketika merencanakan apa vang akan dikemukakan, menurut Clarck
dan Clark (1977:226) secara implisit ‘pembicara mempunyai masalah yang harus diatasi
vaitu alat linguistik apa yang tepat  yang seharusnya dipilih untuk mempengaruhi
pendengar yang dimaksud?

Sejauh ini, pengajaran BIPA masib berada dalam tataran leoretis. Penelitian-
penclitian yang mengarah pada metode atau teknik pengajaran BIPA baru berkisar 0.08%
berdasarkan sebaran topik makalah pada tiga KIP-BIPA vang pertama. Dengan asumsi
bahwa bahasa Indoncsia adalah bzhasa asing atau bahasa kedua di mancancgara
sehagaimana bahasa Inggﬁ_z;‘ menjadi bahasa asirg di Indonesia, pembahasan tentang
metode pengajaran BIPA yang dipaparkan dalam makalah ini pun bukan hasil penelitian
langsung xepada pembelajar BIPA. Temuan penelitian ini diadaptasi dari penelitian
pengajaran sastra untuk mengembangkan keterampilan berbahasa siswa. Dengan kata
lain, uraian mengenai metode strategis pengembangan kemampuan berbahasa tcrsc‘faut
bersifat spekulatif namun mengarah ke kebenaran universal.

Meskipun makalah ini berangkat dard paradigma pengajaran bahasa Ingeris
sebagai bahasa asing (TEFL) dan pengajaran bahasa Indonesia untuk sisviy Indonesia
tidak semua yang valid dalam pengajaran tersebul’ diyakind bepar dalam tataran
pengajaran BIPA. Kenvataan ini sejulun dengan opint Alwastiab (2000:125) bahwa
nengajar dengan tingkat kecenderungan yang tnggi terhadap pergembingan TEFL tudak

akan menemukan scsuatu yang haru dalam perbincangan tentang BIPA



Karya Sastra dan Pembelajar BIPA

i awal telah dikemukakan bahwa sastra lama kurang diminati oleh pembelajar
BIPA bcrdasarka‘n temuan survei Alwasilah. Alwi juga telah menandaskan bahwa
pembelajar BIPA mempelajari bahasa Indonesia bukan karena pertimbangan linguistik,
logika, dan estetika. Makalah int lidak akan membincangkan masalah karya sastra dan
berbagai pertimbangannya. Ada dua pemikiran yang mengarahkan penulis untuk
mengangkat karya sastra dalam pembelajuran BIPA. Pertama, sebaran topik dalam
{onferensi ini memungkinkan penulis untuk memilih karya sastra sebagai media
pengajaran yang inovatif. Karya sastra yang diinginkan pembelajar adalah karya sastra
modern dengan latar cerita sehari-hari di Tndonesia. Karya sastra menjadi bacasn yang
sangat digemari oleh semua Kalangan (insinyur, dokier, pcbisnis, birokrat, teknokrat,
itmuwan) di mancancgara._.. Kegemaran mereka membaca karya sastra berawal dan
kewajiban membaca karya sastra di sekolah menengah. Berdasarkan wawancara dan
observasi Tsmail {2006:2) kepada bebecapa siswa di luar negeri ditemukan bahwa siswa
Amerika membaca 32 judul buku, Belanda dan Perancis 30 buku, Jerman 22 buku,
Jepang 15 buku, Malaysia dan Singapura masing-masing 6 judul buku. w

Selanjutnya, penulis 'scpakm dengan pernyataan Alwi. dkk. tenfang pertimbangan
logis pembelajar terhadap bahasa Indonesia. Memang tiduk ditemukan dan tidak akan
dimuncatkan ussur linguistk, logika, dar estetika dalam makadab ini sehagal tindaken
persuasil kepada pembeiajar.

Rerbekal kedua pemikiran di atas, makalah ini mencoba mengentbangkan melods

pengajarun BIPA yang berdasis urya sasir untub, meningkatkan pemabminss hahasa



lisan pembelajar dan mendukung suasana belajar yang kondusif dan lebih senang helajar
bahasa Indonesia.
Karya Sastra Lintas kcmampuan Menyimak dan Berbicara

Lunguage is the literary medium, that literature is made from language ...(Carter
dan Long, 1991:2). Kutipan ini menyadarkan kita sedini mungkin bahwa antara bahasa
dan sastra tiduk disekat oleh ruang hampa (blackbox) yang akan mengotak-ngotakkan
w2y memilah-milah kedua komponen tersebut. Relevan dengan pandangan Carter dan
[ ong. bahasa dun sastra dianalogikan sebagai cal dun kanvas, komponen yang satu
menjadi medium bagi komponen lainnya.

Selanjutnya, bahasa merupakan media sastra bahwa sastra diciptakan dar
rangkaian kata. Pembenaran atas eksistensi pengajaran sastea terletak pada manlaatnya
Zzlam mengembangkan keq;ampnmn berbahasa pembelajar sering memicu pertentangan
(Carter dan Long,1991:2). Perdebatan yang dikedepankan oleh Carter dan Long tersebul
dapat dilihat dari kenyataan bahwa banyak pengajar menggunakan sastra sebagai
mstrumen dalam kaitannya dengan pengajaran kosakata atau tata bahasa khusus alau
untuk memanipulasi bahasa. Potensi bahasa, khususnya sastra, meragukan bahasa yé(ng
digunakan dalam scni sastra berkontribusi positif pada perkembangan bahasa, Penelitian
vang dilaknkan Rudy (2005) membuktikan bahwa sastra dapat mengembangkan
Lemampuun berbahasa siswa.

Kemampuan berbahasa pembelujar BIPA dapat dikembanghan melalui sastes. Hal
ini berhubungan erat dengan fuagsi wlama bahasa dalam seni sastra yakni [ungst
Lomunikatit Maenorat Moody (1971:7) peayantuman sastra di dalam kurikuivm bahzes

adaian untuk melatib siswa Jdalaen hal keterampilan menibaca, juga baranghaii aelalii



keterampilan berbicara. menyimak dan menulis, Dalam kaitannya dengan fungs:
komunikatif, siswa berbicara saat bermain peran (role-playing) atau ketika berpartisipas?
dalam mendiskusikan isi s::cbuah puisi atau cerita, dan menyimak Karya sastra yang
SF":*"E dibaca oleh guru atau audio-video. Kegiatan tersebut termasuk komunikasi secar
lisan daiam belajar bahasa. Dengan demikian, teks sastra dapatl menjodi pendukung dan
stimulus yang penting bagi pengembangan bahasa.

Pengembangan bahasa merupakan salah satu manfaat yang dapal diperoleh
mefalui sastra. Hal ini sejalan dengan apa vang dikemukakan oleh Collie dan Slater
(1987:4) berikut,"Lamguage enrichment is one benefit often sought through literature. "
Pembelajar BIPA dapat memperoleh keuntungan dari sastra. Sastra memfasijitasi mereka
mempelajari keterampilan-keterampilan dasar bahasa, Demikian juga Moody (1971:15)
menyalakan bahwa karya _éastra melipuli penggunsan bahasa yang mampu memberi
penguatan terhadap proses pembelajaran bahasa.

Sementara itu, Carter dun Long (19%1:6) meayepakati bahwa buhasn dun sasira
tidak dapat dipisahkan karena keduanya saling ketergantungan.. Scbelum teks sastra
dibaca, tingkat kecakapan yang tepat dibutuhkan, tetapi di Iuar itu proses membaca }ﬁc:;;n
ditambah dengan pengenalan pola-pola bahasa. Dalam beberapa hal, bahasa sastea boleh
didefinisikan sebagai hahasa yang dipolakan untuk tujuan khusus. Begitu juea dengan
Collie dan Slater (1987:10¥. mercka mengingatkun bubwu pendekatan pengajamn sasia
adaliah member! kesempatan kepada pembelsjar uptuk mempernlel manfaat komunikaril
dun skiivitas lain bagi peningkatan buhusy dalarn kenteks kurys saslea yang sesuzi.

Pepgaiar babess seharisnya memilih aktivitas dan menyajixannye denvan pereaya dicl



sehingga siswa dapat memetik manfaat dari belajar  sastra. Pembelajaran  yang
mengintegrasikan bahasa dan sastea memberi multi manfaat.

Dalam hal ini, pembclaja.r BIPA tidak hanya menikmati karya sastra Indonesia,
mengifjlamiﬁkasi kehidupan schari-hari di Indonesia, melainkan juga menggunakan
bahasa sccara nyata. Pembclajar menyimak karya sastra yang dibacakan vlch pengajar
atau mendengarkan rekaman karya sastra. Kemudian mereka dilibatkan dalam kegiatan
tanya-jawab terbimbing. Aktivitas lain adalah pembelajar BIPA sendiri membaca karya
westra. diikuti dengan aktivitas menyimak dan berbicara mengenai st kurya sastra
er<chut dalam bentuk diskusi kelompok atau tanya jawab seputar aspek kognitif dan
af=ktif. Aspek kognilif terdiri atas kegiatan memahami cerita, menjelaskan isi cerita,
merinci cerits, dan menginterpretasi, sedangkan aspek afeklil mencakup kegiatan
menyertakan perasaan, mm;ghub:mgkan cerita, dan menilai cerita. Sehagai tambahan,
sktivitas berbicara dapal dikembangkan dengan mengadopsi perspektif topikal seperti
wang disarankan Beach dan Marshall (1991). Dalam perspektit i, pernbelajar BIPA
merinei topik-topik menarik dari karya satra yang telah dihaca untuk dijadikan bhahan
giskusi dan presentasi yang dapat dibubungkan dengan topik-topik yang sed’.;ng
diperbincangkan publik akhir-akhir ini.

Metode Pengajaran BIPA i.’.erbasis Karya Sastra

Selamz kurun salu,dasewarsa, topik yang banyak disngkat dalam konferenst
intermasional PIPA adatah metode dan teknik mengajar bahosa, Metode atau teknik
mengajar tersebut pada umumpya bukan merupakan hasit penelitian, melainkan hasi:
~enonlmnan empitik vang meiode dan tekaik penyajiaannyva adalah keeasi pengaiar vang

berorientasi pade pengujaran TEFL. Hul itu sah-sah saja asalkan paradigma TEFL
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tersebut tidak diadopsi secars utuh karena bukti adanya universal dalam pengajaran
bahass asing, yang diyakini benar dalam TEFL belum tentu berluku atay mengakomodir
kebutuhan BIPA, |

Pedu disadari bahwa menurut Alwasilah (2000:124) BIPA belum memiliki
landasan akademik yang mandiri.* Belum tersedianya kurikulum pembelajaran BIPA
menjadikan para pengajar berkreasi berdasarkan pengalaman empirik masing-masing
Hal ini dipertegas pula oleh Rusyana ( 2003:8) bahwa pengajar dapat berkreasi memilih
jenis kegiatan, bahan kegiatan, dan cara melakukan kegiatan dengan keadasn pembelajar,

meﬂlmmUnh;idakmlebﬂ:cﬁhﬂwnpmgajujupmwmbmgkm
dirinya dalam segi pendidiken dan pengajaran,

Metode mengasjar spekulatif yang dipaparkan dalsm makalah ini telah melewsti
uji validitas dalam tataran bahasa Indonesia bagi penutur asli. Temuan dalam pcnehlim
tersebut tidak semuanya mampu mengakomodir kebutuhan pembelajar BIPA lulmm
kemampuan berbahasa yang diteliti  adalah menulis. Namun  setidoknys  dapat
memfesilitasi pembelaiar memahami dan menggunakan bahasa lisan  melalui media
Larys smitrz. Metode meagsjar untuk mengembangkan  kemampuan meayiinek dan
berhicara mengaplikasikan strategi respons pembaca.

Strutegi respons pembaca menyadi pilihan banyak orang untuk mengekspresikan
pemsaian,  pikiran. dan  imagimasi terhadan korva yang dibsca Beach 100313

menyatukan bahwa stratep! respons pembaca muncul sebagai reaksi terhadap pendekatan
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New Criticism yang sangat menonjolkan strukturalisme yang berorientasi pada teks.
Strategi ini muncul karena ketidakpuasan orang dalam mengupresiasi kurya sastra dengun
menerapkan pendekatan strukturalisme, Meskipun demikian, cksistensi pendekatan ini
masih sangat dibutuhkan dalam strmtegi respons pembaca. Dengan kata lain, pendekatan
strukturalisme merupakan bagian dari respons pembaca yang tercakup dalam strategi
merinci (describing).

Menurut Beach dan Marshall (1991:28) strategi respons pembaca terdiri atas tjuh
srategl yaitu:  menyertukan, merinci, menjelaskan, memahami, menghubungkan.
menginterpretas’, dan menilai. Berikut ini adalah penjelasan singkat mengenai stratcyi
tersebut. )

I Menyertakan (engaging): Pembaca selalu berusaha mengikutsertakan perasannnys
terhadap karya sastra yang dibacanya. Pembaca meleburknn diri ke dalam teks,
) membayangkan apa yang terjadi dan merasakan apa yang dirasakan oleh tokoh cerita,

Purves, dkk. (1990) menambahkan definisi di atas bahwa ketika membaca karya
sastra pembaca tidak hanya menyertakan perasaan tetapi menyertakan pikiran dan
waajinasi juga sebagaimana yang dikutip dari pemyataan mercka “Literature and the arts
exist in the curricutum as a means for students to learn to express their emotions. their
thoweht and their imaginations.

Menwrut Kimaafsiah (2003:6) pembuca yang sedang “engaged” dengan teks,
meleburton din dengan telS dalwm istilah Rosenblatt sedang mencrapkan  gesthetic
reactm. Dalam aesthetic reading. pembaca seolah-olsh masuk ke dalum teks dan hidup

denat memalies tingksh laku purs tokoh centa Dengan  demikian,

pUmRSigar dapat merespons secara emosional dengan mudah schingga pemahaman
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tercapai. Sebagai contoh, ketika pembaca remaja membaca novel Siti Nurbaya, yang

terbayang dibenaknya adalah pemuda Minang yang tampan, menarik dan pintar yang

bernama Samsul Bahri atau merasakan betz;pa lezatnya rendang padang di dalam

benaknya.

2. Merinci (describing): pembaca merinci atau menjelaskan kembali informasi yang
tertera di dalam teks.

Pembaca merinci tokoh-tokoh cerita, penokohan, latar cerita, dan alur cerita.
Artinya, pembaca menceritakan kembali cerita yang telah dibacanya dan merinci
peristiwa-peristiwa yang‘dianggap penting untuk dipahami. Ketika membaca sebuah teks
sastra, pembaca akan menemukan hal-hal yang berbeda dalam teks yang sama. pembaca
menceritakan bagian-bagian yang menarik perhatian mereka, setidaknya dalam tiga
kalimat. , Sebelumnya, pem_i)aca dapat merinci semua unsur pembangun karya sastra
secara struktural seperti: tokoh dan penckohannya, latar, dan alur cerita.

Untuk memahami alur cerita, pembelajar BIPA dapat merinci peristiwa yang

dianggap penting dan kurang penting. Setiap pembelajar boleh menentukan peristiwa

e
~

vang dianggapnya penting. Dengan demikian, peristiwa penting yang ditemukannya
dalam sebuah cerita akan berbeda-beda. Perbedaan tersebut sangat mendukung untuk
diskust.
3 Memahami (conceivingy, pembaca mulai memahami tokoh, latar cerita, dan bahasa
vang digunakan dalam sebuah cerita dan memaknainya.
Dalam kegiatan ini, pembaca memahami para tokoh cerita dengan menerapkan
stahuan mereka tentang tingkah laku sosial dalam masyarakat dan latar belakang

{7

Pemahaman pembelajar BIPA terhadap tokoh cerita tersebut didukung pula oleh
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pendapat Kimtafsirah (2003:7) bahwa pengetahuan tentang teks tidak dapat dipisahkan

dengan pemahaman social behavionr dan cultural background yang direfleksikan dari

teks. Sebagai contoh, ketika pembelajar mendenga'r cerita dengan adat istiadat dan latar
budaya yang berbeda de..r.-gan mereka, mereka dapat memahami tingkah laku tokoh cerita
tersebut bukan berasal dari budaya mereka.

4. Menerangkan (explaining): Pembaca mencoba menjelaskan sebaik-mungkin mengapa
tokoh cerita melakukan suatu tindakan.

Kegiatan explaining dapat dimulai dengan melakukan tanya-jawab dengan kata
tanya “mengapa.” Mi<alnya, setelah membaca novel Saman, pembelajar dapat
menerangkan mengapa tokoh cerita yang awalnya menjadi seorang pastur, pada akhirnya
menjadi buronan.

5. Menghubungkan (cg;nnecting): Pembaca menghubungkan pengalaman mereka
dengan yang terjadi pada tokoh cerita, membandingkan cerita tersebut dengan cerita
lain dari buku cerita, atau film yang pernah ditonton mereka di televisi atau
pengalaman teman sendiri.

K.mtafsirah (2003:8) mengilustrasikan contoh berikut: setelah membaca l\c';l;ya
Charles Dicken Oliver Twist, pembelajar dapat membandingkannya dengan film Ari
Harggara. Temuan Rudy (2005) mengindikasikan bahwa pembelajar juga dapat
membandingkan dan menghubungkan cerita Cinderella dengan sinetron Bidaderi di
televisi atau film lain yang pernah ditontonnya.

6. Menafsirkan (interpreting). Pembaca menggunakan reaksi, konsepsi, dan koneksi

vang mereka bentuk untuk mengartikulasikan tema.
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Kegiatan interpreting melibatkan penentuan makna-makna simbolik, tema, atau
peristiwa spesifik dari suatu teks. Dalam membuat penafsiran, biasanya yang
didiskusikan adalah apa yang teks “ungkapkan.” Interbretasi melibatkan generalisasi,
pernyataan yang dibuat bukan pernyataan yang ada di dalam teks melainkan terimplisit di
dalam teks. Sebagai contoh: Cindevella menceritakan tentang kebaikan dan kesabaran
yang membuahkan kebahagian.

7. Menilai (judging). pembaca memberikan pendapatnya tentang teks cerita, penulis
cerita atau alur cerita.

Contoh dari judging adalah respons pembelajar tentang cerita Cinderella sebagai
berikut: Cerita ini sangat menarik karena tokoh utama cerita ini sangat cantik dan baik
hati. Jalan ceritanya cukup mengharukan.

Ke tujuh strategi _\.‘respons tersebut disusun secara terpisah, namun gabungan
seluruh strateg_i ini memberikan pembaca respons yang lengkap terhadap karya sastra.
Urutan strategi di atas bukan sesuatu yang mutlak; masing-masing berdiri sendiri dan
tidak perlu muncul secara berurutan. Namun bila sirategi ini dilaksanakan secara totalitas,
maka akan menunjang pencapaian kualitas merespons yang lebih tinggi. Strategi terééf)ut
perlu dipelajari dan dilatihkan kepada pembelajar BIPA.

Strategi respons pembaca merupakan paradigma baru dalam pembelajaran sastra.
Strategt ini menggeser gparadigma lama yang sangat mengagungkan pendekatan
strukturalisme. Meskipun demikian, pendekatan strukturalisme masih tetap digunakan
dalam strategi respons pembaca.

)

itian vang menyoroti respons pembaca ke dalam pembelajaran sastra untuk

Penel

neningkatkan kemampuan berbahasa siswa tefah dilakukan. Penelitian Mulyana (2000)
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mengindikasikan bahwa respons pembaca sebagai respons verbal sangat efektif dalam
pengajaran pengkajian puisi dan peningkatan hasil belajar siswa. Setahun kemudian,
Rudy (2001b) meneliti kualitas proses belajar mengajar sastré yang menerapkan strategi
respons pembaca di kelas bahasa -Inggris. Salah satu temuan dari penelitian tersebut
adalah kemampuan berbahasa siswa terutama berbicara dan menulis meningkat.
Pembelajaran Bahasa Lisan dengan Respons Pembaca

Underwood (1989) mengenalkan tiga aktivitas dalam pembelajaran bahasa yaitu:
pre-activity, whilst-activity, dan post-activity. Pada kegiatan awal, pembelajar diarahkan
untuk mengaktifkan kosakata dan péngetahuan latar mereka. Pada kegiatan proses,
pembelajar menéembangkan kemampuan menyimak dan berbicara untuk memperoleh
pesan yang disampaikan oleh teks, dan pada akhirnya, pembelaiar memperluas dan
mengembangkan kedua k_;emampuan berbahasa lisan tersebut. Strategi respons pembaca
diaplikasikan dalam kegiatan proses. Untuk mencapai kegiatan berbahasa lisan yang
efektif dan efisien, pengajar harus membangun pertanyaan pemandu untuk semua tingkat
pembelajaran (elementary, intermediate, dan advance). Pertanyaan pemandu disusun
berdasarkan strategi respons pembaca. Pertanyaan pemandu yang dapat memfasﬁ&asi
pengajar mengembangkan kemampuan menyimak dan berbicara. Kedua kemampuan

]

berbahasa lisan tersebut dapat dilakukan secara interaktif. Variasi dan interaksi pengajar

=3

dengan pembelajar BIPA, pembelajar dengan pembelajar sangat diharapkan agar tujuan
pengajaran BIPA dengan media karya sastra dapat mengembangkan kemampuan mereka
dalam menyimak dan berbicara. Berikut ini adalah pertanyaan pemandu yang dapat

T o
grzunagan j2iam pe

Bafaiaran BIPA dan barus seiaiu disusun oleh pengajar,
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Merinci cerita

a

0 Q. O o

T .:J"(!Q

Apakah tokoh cerita ini baik atau jahat? Sukakah kamu pada tokoh cerita itu?
Mengapa kamu suka?

Dimana sajakah cerita ini terjadi?

Apakah cerpen ini mengisahkan cerita yang baik?

Apakah cerita ini masuk akal?

Peristiwa apa yang kamu anggap perting dalam cerita ini?

Bersudut pandang orang I, I1, atau ill cerita ini ditulis?

Apakah tema dari cerita ini?

Apakah gaya berceritanya terus terang atau figuratif (kiasan)?

Apakah dialognya bersifat alamiah dan sesuai untuk para tokoh?

- Menyertakan perasaan, pikiran, dan imajinasi

Coba kamu gambarkan perasaanmu. Setelah membaca cerita ini-:

]

k.

1

Apakah kamu merasakan apa yang dirasakan oleh tokoh cerita? Apa yang
dirasakannya?

Apakah kamu akan berbuat sama seandainya kamu menjadi tokoh cerita?

Apakah kamu dapat membayangkau apa yang terjadi?

. Memahami cerita

Coba kamu pahami apa yang telah terjadi.
m. Mengapa Sinderela dilarang ikut ke pesta di istana?

Menghubungkan cerita
p.
q.

Menginterpretasi cerita

N
23]

- Menerangkan cerita
n.

Sinderela sangat dibenci ibu dan saudara tirinya tetapi ia tetap sabar dan selalu
menuruti perintah niereka. Apa pendapatmu mengenai tindakan Sinderela itu?
Setujukah kamu dengan kelakuan saudara dan ibu tiri terhadap Sinderela? Apa
alasan atas jawabanmu?

Apakah kamu mem_ anyai pengalaman seperti yang dialami tokoh cerita?
Apakah kamu pernah membaca cerita lain atau nonton TV yang mirip cerita ini
misalnya ada ibu dan saudara tiri? Coba ceritakan!

Y

Menurut pendapat kamu:
~ Menceritakan tentang apakah cerita ini?

-

mentlal cerita

Apakah cerita ini menarik?

Apakah ceritanya bermanfaat?
manfaat yang kamu peroleh dari cerita ini?

P

N
o
=
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Simpulan

Mempelajari bahasa apapun tidak luput dari mempelajari sastra. Bahasa
merupakan media sastra dan sastra ditulis dengan menggunakan bahas'a. Bahasa dan
sastra adalah dua kompetensi dasar yang tidak.-bisa dipisahkan antara satu dengan yang
lainnya. Dengan menyatukan kedua kompetensi dasar tersebut dalam pembelajaran, siswa
berpeluang untuk dapat menikmati karya sastra dan mengembangkan keterampilan
berbahasanya. Dalam kaitannya dengan hal itu, sudah seharusnya pembelajar BIPA
mengindentifikasi dan memahami tidak hanya bahasa Indonesia, tetapi juga sastra
Indonesia karena para pembelajar sangat berminat pada topik kehidupan sehari-hari di
Indonesia. Dan topik tersebut dapat digali lewat karya sastra modern.

BIPA belum memiliki standar kurikulum pengajaran. Oleh karena itu, para
pengajar BIPA mengadop:si paradigma TEFL yang dianggap relevan dan dapat
mengakomodir kebutuhan para pembelajar ketika menyiapkan metode mengajar masing-
masing. Metode mengajar BIPA berbasis karya sastra ini bukan mengadopsi paradigma
TEFL, melainkan mengadaptasi paradigma tersebut berdasarkan hasil penelitian
pembelajaran sastra Inggris (»EFL) bagi penutur asli dan pembelajaran sastra bﬁ;;i
penutur asli untuk mengembangkan kemampuan berbahasa mereka. Kedua penelitian

tersebut berkontribusi positif bagi peningkatan kemampuan berbicara, membaca, dan

T

PICLILINS. N



18

REFERENSI

Alwasilah. A Chaedar. 1993. Dari Cicalengka sampai Chicago: Bunga Rampai
Pendidikan Bahasa. Bandung: Penerbit Angkasa.

Alwasilah. A Chaedar. 2000. Perspektif Pendidikan Bahasa Inggris di Indonesta dalam
Konteks Persaingan Global. Bandung: CV. Andira.

Alwasilah, A. Chaedar. 2005. “Membangun Mesin- Reproduksi Pengetahuan.” Pikiran
Rakyat, 12 Januari.

Alwi, Hasan, dkk. 1998. Tata Bahasa baku Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Beach, Richard. 1993. 4 Teacher’s Introduction to Reader Response Theories. Urbana,
IL: NCTE

Beach, R W. & J.D. Marshall. 1991. Teaching Literature in the Secondary School. New
York: Harcourt Brace Jovanovich, Inc.

Carter, R. dan M. N. Long. 1991. Teaching Literature. New York: Longman, Inc.

Clark, Herbert H. dan Eve V. Clark. 1977. Psychology and Language: An Introduction
toPsycholinguistics. New York: Harcourt Bracz Jovanovich, Inc.

Collie dan Slater. 1987. Literature in the language Classroom. New York: Cambridge
University Press.

Cook, Vivian. 1991. Second Language Learning and Language Teaching. New York:
Routledge, Chapman dan Hall, Inc.

Ismail, Taufik. 2006. Membaca Buku dan Menulis Karangan, Basis Pengajaran Bahasa
dan Sastra di Seluruh Jenjang Pendidikan Kita. Makalah dalam acara Sastrawan
Bicara Siswa Bertanya di SMU Plus 17 Palembang, 4 Mei.

Kimtafsirah, Mulyana. 2003. “Menmgkatkan Apresiasi Sastra dengan Strategi Respons
Pembaca dalam Konteks Indonesia.” Makalah. Dipresentasikan dalam Seminar
Nasional Paradigma Baru j“engajaran Sastra Forum Komunikasi Mahasiswa
(FKM) PPs UPI Bandung,

Matlin, Margaret. 1994, Cognition. New York: Holt, Rinehart, and Winston, Inc.

Moody, H.L.B. 1971. The Teaching of Literature. London: Longman Group, Ltd.

Mulyana. Yoyo. 2000. Keefektifan Model Mengajar Respons pembaca dalam
Pengajaran Pengkajian Puisi; Studi Eksperimen pada Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FPBS IKIP Bandung, TA 1998/1999.
Disertasi. Bandung: PPS UPL

Purves, Alan C. dkk. 1990. How Porcupines Make Love II: Teaching a Response-
Centered Literature Curricufum. New York: Longman Group, Ltd.

Nurgivantoro, Burhan. 1995, Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press. .-

Read, Julia. 1998. “Pengajaran Bahasa Indonesia di Australia.” Makalah pada Kongres
Bahasa Indonesia VII.

Rudv. Rita i 200la. “Pengayaan Kosakata Bahasa Indonesia melalui Pembentukan
[stilah dan Unsur Serapan.” Makalah. Pascasarjana UPT Bandung.

Rudy. Rita | 20( ML l :tc(auim fl'l\ilUuhOﬂ in EFL Classrooms: An Ethnographic Study

? 11 Beigtion awd language Skills at the English

fesis. Bandung PPS UPI



19

Rudy, Rita I. 2005. Model Respons Verbal dan Nonverbal dalam Pembelajaran Sastra
untuk Mengembangkan Keterampilan Menulis Siswa. Dissertation, Graduate
School of Indonesia University of Education. Bandung.

Rudy, Rita 1. 2006. “Bahasa dalam Genggaman Sastra: Mengintegrasikan Bahasa dan
Sastra dalam Pembelajaran.” Dalam Bunga Rampai Pengajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia. Palembang: Universitas Sriwijaya Press.

Rusyana, Yus. 2003. “Membangun Suasana Demokratis dalam Pendidikan Sastra di
Sekolah.” Makalah Pleno yang disajikan pada Kongres Bahasa Indonesia VIIT di
Jakarta, 14-17 Qktober 2003. Jakarta: Pusat Bahasa Depdiknas RI.

Underwood. 1989. Dalam Cook, Vivian. 1991. Second Language Learning and

Language Teaching. New York: Routledge, Chapman dan Hall, Inc.



